BAB V

PENUTUP
5.1 Bahasan

Remaja yang memiliki persepsi cinta yang tinggi akan
membuat kesehatan mental yang baik,sehingga dalam berpacaran
remaja mempersepsikan cinta sebagai perasaan yang kuat berupa
empati dan afeksi untuk mencintai pasangannya (Ryff ,2018).
Sehingga dalam berpacaran remaja dapat mengaktualisasikan diri
sehingga dapat mempersepsikan cinta sebagai perasaan yang kuat
berupa empati dan afeksi untuk mencintai dengan baik, memiliki
pertemanan yang lebih dekat, dan mengindentifikasi orang lain
dengan lebih baik.

Sesuai dengan yang ditemukan oleh Viejo, Ortega-Ruiz, dan
Sanchez (2015) dalam penelitiannya bahwa remaja yang memiliki
kualitas hubungan yang baik menujukkan penyesuaian psikologis
yang tinggi. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Williams
dan Hickle (2010) yang menemukan deksripsi cinta pada etnis
Mexican-American dan remaja berkulit putih memperoleh hasil
bahwa remaja mengembangkan kepercayaan dan perasaan positif
terhadap pasangan, hubungan yang dijalani remaja membentuk
pemahaman tentang apa yang seharusnya menjadi makna cinta pada
hubungan yang dijalani kedepanya, sehingga cinta menumbuhkan
perasaan positif, seperti perasan bahagia, kepuasan hidup dan emosi-
emosi positif dalam kehidupan sehari-hari. dari hal tersebut remaja
dapat berperilaku yang tepat dalam mewujudkan cinta dalam
berpacaran dalam berperilaku seksual.

Chilman (Khilmiyati,2004),menyatakan bahwa perilaku
seksual pranikah dipengaruhi oleh adanya faktor-faktor eksternal dan
internal diantaranya pendidikan, remaja yang mempunyai sifat yang
positif terhadap pendidikan dan telah mencapai prestasi belajar tinggi
cenderung kurang mempunyai hubungan seks sebelum menikah,

47



48

adanya dorongan yang kuat untuk berprestasi dapat berfungsi sebagai
mekanisme pertahanan diri dalam melawan dorongan seks. Menurut
Oktavianti (2010) adanya karakteristik psikologis, (konsep diri)
ditandai dengan adanya penemuan bahwa pada remaja laki-laki
maupun perempuan yang pernah melakukan hubungan seks biasanya
cendrung lebih premitif terhadap perilaku seks, berani mengambil
resiko dalam berhubungan seks dan kurang religius. Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan remaja mempunyai kekuatan super ego yang
rendah dan konsep diri yang negatif, Hubungan keluarga, bahkan
remaja yang pernah melakukan hubungan seks biasanya berasal dari
keluarga yang orang tuanya bercerai, keluarga yang sering timbul
konflik dan remaja yang kurang mendapat kasih sayang dari orang
tuanya. Tempat tinggal, bahwa remaja yang bertempat tinggal di kota
diperkirakan lebih banyak melakukan hubungan seks sebelum nikah.
Hal ini disebabkan di daerah yang lebih mudah mendapatkan berbagai
macam informasi dan masyarakatnya yang cendrung individualistis
menyebabkan semakin kurangnya kontrol sosial.

Data yang didapati pada penelitian ini menemukan bahwa
subjek yang mempunyai persepsi cinta dalam berpacaran pada tingkat
tinggi sebanyak 79 siswa (97,5%) dan pada tingkat sedang 2 siswa
(2,5%). Sementara subjek perilaku seksual pranikah pada tingkat
rendah sebanyak 63 siswa (77,8%), dan pada tingkat sedang
sebanyak 8 siswa (22,2%).

Uji statistik yang dilakukan penelitian ini adalah uji statistik
non parametik, dengan alasan karena uji asumsi normalitas tidak
terpenuhi dan linieritas terpenuhi. Berdasarkan uji statistik yang telah
dilakuan terhadap persepsi cinta dalam berpacaran dengan perilaku
seksual menemukan sig 0,023 (p < 0,05) pada persepsi cinta dalam
berpacaran dengan perilaku seksual dengan nilai coefifficent
correlation -0,253, nilai coefifficent correlation menunjukan arah
hubungan yang negatif. Dengan demikian, hipotesis penelitian
diterima yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara
persepsi cinta dalam berpacaran dengan perilaku seksual. Hal ini
berarti semakin tinggi persepsi cinta dalam berpacaran maka semakin
rendah perilaku seksual remaja begitu pula sebaliknya.
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Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian Dwi

Oktavianti (2010), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara persepsi cinta dalam berpacaran dengan
perilaku seksual pada siswa SMA. Semakin bermoral presepsi cinta
mengenai cinta dalam berpacaran maka semakin menurun perilaku
seksual remaja.

Dalam melakukan penelitian, tentunya ada kelemahan yang

dimiliki oleh setiap penelitian. Kelemahan dari penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut :

1.

Generalisasi hasil-hasil penelitian terbatas pada lokasi
penelitian dilakukan yaitu siswa SMA Negeri 1 Plaosan,
sehingga pada tempat lain perlu dilakukan penelitian
kembali

Metode pengumpulan data yang berupa skala. Meski sah
secara metode, namun evaluasi sikap dan perilaku oleh
subyek sendiri tidak bisa lepas dari kemungkinan terjadinya
bias subyektivitas. Hal ini karena hal-hal yang disadari tidak
dapat diungkap secara mendalam melalui skala. Apalagi
tema yang penulis angkat adalah masalah perilaku seksual
Tidak dapat diketahui yang mungkin terjadi akibat
kontribusi variabel lain, seperti jenis kelamin, tempat
tinggal, pengaruh internet dan media sosial serta buku-buku
bacaan atau tontonan porno.

Dalam mengambil data penelitian peneliti sangat terbatas
untuk berinteraksi dengan subyek dikarenakan kondisi
pandemi covid 19 serta para subyek sedang melakukan
pembelajaran secara daring atau online dari rumah mereka
masing-masing.

Dalam mengambil data peneliti menggunakan kuesioner
online (google forms), sehingga peneliti tidak dapat
melakukan pendekatan terhadap responden dan tidak dapat
memastikan apakah responden mengisi kuesioner seorang
diri atau tidak.
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5.2 Kesimpulan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti
menggunakan statistik non-parametrik ada hubungan antara persepsi
cinta dalam berpacaran dengan perilaku seksual pranikah remaja
ditemukan sig 0,026 (p < 0,05) Dengan begitu, ada hubungan antara
persepsi cinta dalam berpacaran dengan perilaku seksual pranikah.
dan terdapat nilai coefifficent correlation -0,248 yang berarti
hubungan tersebut memiliki arah negatif. Pada penelitian ini subyek
yang melakukan persepsi cinta dalam berpacaran pada kategori tinggi
dan pada perilaku seksual subyek lebih pada kategori rendah.

5.3 Saran

Berikut ini beberapa saran yang dapat digunakan bagi
kepentingan praktis dan teoritis:
a. Bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diketahui persepsi cinta
dalam berpacaran pada subjek penelitian mayoritas tergolong
tinggi dan perilaku seksual pranikah tergolong rendah. Oleh
karena itu subjek penelitian sebagai remaja mematuhi nilai-
nilai moral dan sosial khususnya dalam pergaulan sesama jenis,
remaja harusnya menjaga pergaulannya dengan baik dengan
selektif memilih pertemanan dan mengisi waktu dengan
kegiatan positif. Sehingga remaja dapat memiliki pengendalian
diri yang kuat terhadap pengaruh perilaku seksual serta dapat
menahan diri untuk tidak melakukan hubungan seksual dalam
berpacaran sebelum waktunya.
b. Bagi Pihak Sekolah
Pihak sekolah diharapan dapat mempertahankan kondisi
perilaku seksual pranikah siswa-siswi yang tergolong rendah,
dengan cara membuat kegiatan atau seminar mengenai
pengaruh perilaku seksual saat pacaran terhadap masa depan
siswa.
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Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan atau pengembangkan penelitian selanjutnya secara
khusus yang berkaitan mengenai persepsi cinta dalam
berpacaran terhadap perilaku seksual pranikah dengan
memperluas populasi atau subyek, maupun menambah
variabel-variabel lain yang mempengaruhi perilaku seks
pranikah yang belum disertakan dalam penelitian ini seperti,
seperti lingkungan pergaulan, kepribadian individu, dan
religusitas
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